Menjaga Keistigomahan:
Memaksimalkan Ibadah di Penghujung
Ramadhan
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Ma'asyirol muslimin rahimaniyallahu wa iyyakum



Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, Sang Pencipta yang telah
melimpahkan berbagai nikmat dan karunia-Nya kepada kita semua. Di hari yang penuh berkah
ini, marilah kita bersama-sama mengingat betapa besar kasih sayang-Nya yang senantiasa
menyertai langkah kita. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada junjungan kita, Nabi
Muhammad SAW, beserta para sahabat, tabi’in, dan seluruh generasi penerus yang setia
mengikuti jejak beliau hingga hari ini.

Jama’ah yang dirahmati Allah, dalam kesempatan yang berharga ini, izinkan saya mengingatkan
diri saya sendiri dan kita semua untuk terus meningkatkan ketakwaan kepada Allah dengan
sebenar-benarnya takwa. Mari kita berkomitmen untuk menjalani hidup ini dengan penuh
kesadaran akan kehadiran-Nya, dan semoga kita semua diakhiri dengan husnul khatimah,
meninggalkan dunia ini dalam keadaan sebagai seorang Muslim. Semoga Allah senantiasa
membimbing kita dalam setiap langkah dan keputusan yang kita ambil. Aamiin.

Hadirin tamu undangan Allah yang senantiasa mengharapkan ridha-Nya

Kita telah memasuki penghujung bulan Ramadhan, bulan yang penuh berkah dan ampunan. Di
saat-saat seperti ini, kita sering kali melihat fenomena yang cukup mengkhawatirkan. Banyak di
antara kita yang mulai sibuk mempersiapkan lebaran, berbelanja kebutuhan, dan mengabaikan
ibadah yang seharusnya kita maksimalkan. Shalat berjama’ah di masjid mulai berkurang,
shaf-shaf yang biasanya penuh kini mulai terlihat sepi. Sebagian dari kita lebih memilih untuk
menghabiskan waktu di mall atau pasar, seolah-olah Ramadhan akan segera berlalu tanpa
meninggalkan jejak yang berarti dalam hati kita.

Memang tidak ada yang salah dalam mempersiapkan kebutuhan untuk menyambut hari raya.
Namun, yang menjadi masalah adalah ketika kesibukan tersebut mengesampingkan esensi dan
tujuan utama Ramadhan. Ramadhan adalah bulan yang seharusnya kita gunakan untuk
mendekatkan diri kepada Allah, memperbanyak ibadah, dan merenungkan diri. Jika kita terlalu
sibuk dengan urusan duniawi hingga melupakan ibadah, maka kita telah kehilangan kesempatan
berharga yang diberikan oleh Allah.

Jama'ah jum'at tamu undangan Allah yang berbahagia

Sudah menjadi fitrah di kalangan kita bahwa ketaatan kepada Allah sering kali tidak konsisten.
Banyak di antara kita yang semangat di awal Ramadhan, namun mulai loyo di penghujung bulan.
Inilah tantangan yang harus kita hadapi. Keistigomahan dalam beribadah adalah hal yang sangat
penting, dan hanya akan dicapai oleh mereka yang melaziminya dengan tulus.

Syeikh Abdul Aziz bin Marzug Ath-Tharifi menjelaskan bahwa Allah menjadikan akhir bulan
Ramadhan lebih utama daripada awalnya. Ini karena jiwa kita cenderung semangat di awal,



tetapi mulai merasa lemah di akhir. Pada saat inilah, orang yang tulus dalam beribadah akan
menunjukkan keteguhan pendiriannya, sementara orang yang munafik akan patah semangat.
Kekuatan iman kita akan terlihat dari bagaimana kita menjaga ibadah di penghujung bulan ini.

Sebagai contoh, mari kita lihat keteladanan para salafush shalih. Mereka merasakan kesedihan
yang mendalam ketika bulan Ramadhan akan berakhir. Imam lbnu Rajab Al-Hambali
menggambarkan perasaan ini dengan indah, “Bagaimana bisa seorang mukmin tidak menetes
air mata ketika berpisah dengan Ramadhan, sedangkan ia tidak tahu apakah masih ada sisa
umurnya untuk berjumpa lagi. Hati orang-orang yang bertakwa mencintai bulan ini dan bersedih
karena pedihnya berpisah dengannya. ” [Lathaif AI-Ma’arif hal. 216-217]

Ma’asyirol muslimin jama'ah jum'at yang dirahmati Allah

Ibnul Qayyim rahimahullah juga menegaskan bahwa orang-orang yang istiqamah lebih
bersemangat pada masa-masa akhir mereka dibandingkan dengan masa-masa awal. (Madarijus
Salikin, 3/118)

Ini menunjukkan bahwa keistigomahan dalam beribadah tidak hanya dituntut di awal
Ramadhan, tetapi juga harus dipertahankan hingga akhir. Dalam sebuah hadits, Rasulullah 52
bersabda,
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“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada akhirnya.” (HR. Bukhari, no. 6607).

Ini mengingatkan kita bahwa hasil akhir dari amalan kita adalah yang paling penting. Oleh
karena itu, kita diperintahkan untuk menjaga keistigomahan hingga akhir Ramadhan. Ibnu Rajab
al-Hanbali rahimahullah berkata,
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“Amalan itu tergantung akhirnya. Maka perbanyaklah (ibadah) pada malam dan siang yang
masih tersisa. Sampaikanlah ucapan perpisahan kalian kepada Ramadhan dengan amalan

kebaikan yang akan bersaksi di sisi Dzat Yang Maha Raja dan Maha Mengetahui.” [Lathaif
al-Ma'arif: 2/207]

Ma’asyirol muslimin jama'ah jum'at yang dirahmati Allah

Mari kita ambil pelajaran dari perkataan Imam Ibnu Jauzi rahimahulllah :
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“Seekor kuda pacu jika sudah mendekati garis finish, ia akan mengerahkan seluruh tenaganya
untuk memenangkan perlombaan. Maka jangan sampai kuda pacu menjadi lebih cerdas darimu.
Sesungguhnya amalan tergantung kepada penutupnya. Jika anda tidak bisa menyambut
kedatangan (Ramadhan) dengan baik, maka mudah-mudahan anda bisa melepasnya dengan
baik.”

Amalan kita akan dinilai dari akhir, bukan dari awal. Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah rahimahullah
menegaskan,
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“Yang terpenting adalah kesempurnaan akhir, bukan ketidaksempurnaan awal.”

Ini adalah pengingat bagi kita untuk tidak lengah dan tetap berusaha maksimal di penghujung
bulan Ramadhan.

Ma'asyirol muslimin rahimaniyallahu wa iyyakum

Di penghujung Ramadhan, kita juga dihadapkan pada berbagai godaan dan tantangan. Banyak
dari kita yang mungkin merasa lelah setelah sebulan berpuasa, dan godaan untuk kembali ke
kebiasaan lama semakin kuat. Namun, inilah saatnya kita menunjukkan keteguhan hati dan
komitmen kita untuk tetap beribadah. Ingatlah bahwa setiap detik yang kita habiskan untuk
beribadah di bulan yang penuh berkah ini adalah investasi untuk kehidupan kita di dunia dan
akhirat.

Kita harus menyadari bahwa Ramadhan bukan hanya sekadar ritual, tetapi juga merupakan
kesempatan untuk memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas iman kita. Setiap ibadah yang
kita lakukan, baik itu shalat, membaca Al-Qur’an, atau berdoa, adalah bentuk pengabdian kita
kepada Allah. Oleh karena itu, jangan biarkan kesibukan duniawi mengalihkan perhatian kita
dari ibadah yang seharusnya kita maksimalkan.

Hadirin kekasih Allah yang berbahagia

Mari kita jaga keistigomahan kita dalam beribadah di penghujung bulan Ramadhan ini. Jangan
biarkan kesibukan duniawi mengalihkan perhatian kita dari ibadah yang seharusnya kita



maksimalkan. Manfaatkan waktu yang tersisa untuk memperbanyak shalat, membaca
Al-Qur’an, berdoa, dan beramal shalih. Semoga kita dapat menutup bulan Ramadhan ini dengan
baik dan mendapatkan ridha Allah SWT.
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Sebagai penutup, mari kita renungkan sejenak tentang apa yang telah kita capai selama bulan
Ramadhan ini. Apakah kita telah memanfaatkan setiap kesempatan untuk mendekatkan diri
kepada Allah? Apakah kita telah berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas
ibadah kita? Pertanyaan-pertanyaan ini penting untuk kita jawab, agar kita dapat mengevaluasi
diri dan berkomitmen untuk menjadi lebih baik di masa depan.

Ramadhan adalah bulan yang penuh dengan pelajaran berharga. Setiap detik yang kita habiskan
dalam ibadah adalah kesempatan untuk memperbaiki diri dan mendekatkan diri kepada Allah.
Mari kita bawa semangat Ramadhan ini ke dalam kehidupan sehari-hari kita setelah bulan suci
ini berakhir. Semoga kita dapat terus beribadah dengan penuh keikhlasan dan konsistensi, serta
menjadi pribadi yang lebih baik, lebih taat, dan lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya.

Dengan harapan ini, mari kita tutup khutbah kita dengan doa, semoga Allah senantiasa
membimbing kita dalam setiap langkah kita, dan semoga kita semua dapat meraih kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Aamiin.
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